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Semakin pentingnya arus informasi pada infrastruktur suatu perusahaan, membuat 
karyawan sering menggunakan koneksi jaringan sebagai media utama dalam mencari informasi. 
Pencarian informasi menggunaan jaringan diharapkan akan meningkatkan kinerja jaringan 
menjadi lebih baik dari segi connectivity dan  availability. Disisi lain penggunaan jaringan 
dengan media transmisi perlu senantiasa di evaluasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisa performa dan memberikan standar kualitas pada media jaringan komputer di 
lingkungan Universitas Terbuka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapa tahapan yaitu diagnosting, action planning, action taking, dan evaluating. Hasil yang 
dicapai pada penelitian ini adalah Evaluasi dan standar kualitas pada media jaringan komputer di 
lingkungan Universitas Terbuka dan dari implementasi yang dilakukan dapat disimpulkan 
Performa/kualitas keseluruhan jaringan yang menghubungkan Data Center dengan distribusi 
switch di unit meiliki nilai indeks diatas 3,4 atau dengan hasil nilai standar “Memuaskan”. 
 
Kata Kunci: 
 Evaluasi, jaringan komputer 
BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Dengan semakin berkembangnya teknologi informatika yang semakin pesat, memberikan 
sebuah peranan yang sangat penting dalam segala bidang di masyarakat luas, perkembangan 
tersebut telah memberikan sebuah dampak kepada dunia bisnis untuk mau tidak mau melakukan 
suatu usaha guna mengikuti perkembangannya. Di negara Indonesia, perkembangan teknologi 
informatika sudah mulai terlihat dan terasa dampak positifnya, salah satunya adalah dengan 
penggunaan komputer di setiap infrastruktur perusahaan dan organisasi yang ada. 
Pengaruh perkembangan teknologi Informatika yang semakin pesat juga menuntut 
masyarakat untuk menggunakan dan memanfaatkan fasilitas jaringan sebagai alat untuk 
memenuhi kebutuhan informasi. Karena penggunaan komputer yang dioperasikan secara sendiri 
(stand-alone) dan tidak disertai pemanfaatan koneksi jaringan, akan membuat komputer tersebut 
terbatas pada penggunaan-penggunaan operasional saja. 
Penggunaan jaringan pada komputer yang baik sama halnya dengan memilih jalur 
aktivitas yang penting dan optimal bagi perusahaan, karena dengan adanya jaringan yang optimal 
akan menghubungkan berbagai wilayah-wilayah yang kecil menjadi sebuah kesatuan, dan 
dengan adanya hubungan jaringan pada bagian-bagian tersebut, membuat arus informasi menjadi 
lebih cepat di tangkap, dianalisa, dan disebarkan dengan mudah. 
Semakin pentingnya arus informasi pada infrastruktur suatu perusahaan, membuat 
karyawan sering menggunakan koneksi jaringan sebagai media utama dalam mencari informasi. 
Pencarian informasi menggunaan jaringan diharapkan akan meningkatkan kinerja jaringan 
menjadi lebih baik dari segi connectivity dan  availability. Disisi lain penggunaan jaringan 
dengan media transmisi perlu senantiasa di evaluasi (Iskandar, 2010), sehingga akan mengurangi 
masalah dan gangguan pada jaringan, Gangguan tersebut bisa menjadi masalah yang besar jika 
harus melayani penggunannya dalam sekala yang besar dengan puluhan atau bahkan ratusan 
komputer. Gangguan ini bisa diatasi dengan cara memastikan bahwa performa media jaringan 
telah memenuhi batas dasar minimal dari kebutuhan perangkat. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis mencoba merumuskan persoalan dalam bentuk pertanyaan : 
1. Bagaimana unjuk kerja jaringan komputer yang digunakan di Universitas Terbuka? Apakah 
sudah berjalan dengan baik dan benar? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 
1. Menganalisa performa media jaringan komputer pada lingkungan Universitas Terbuka 
khususnya di lingkungan UT Pusat. 
2. Memberikan standar kualitas untuk jaringan yang ada pada lingkungan Universitas Terbuka. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Dengan tujuan tersebut maka manfaat yang di dapat adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran yang dapat bermanfaat bagi Universitas 
Terbuka khususnya Pusat Komputer sebagai pihak terkait dalam meningkatkankan kualitas 
jaringannya. 
2. Adanya standar kualitas untuk jaringan yang ada pada lingkungan Universitas Terbuka. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian meliputi batasan pada :  
1. Uji performa kualitas jaringan dilakukan pada jaringan yang menghubungkan Gedung Data 
Center UT Pusat dengan semua gedung yang ada di lingkungan UT Pusat secara sampling. 
2. Alat ukur yang digunakan sebagai alat ukur performa menggunakan perangkat lunak Iperf 
dan Net Tools 5. 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Bab ini berisi teori-teori pendukung yang perlu digunakan dalam pembuatan penelitian 
ini, diantaranya adalah pengenalan jaringan komputer, Pengenalan Jaringan Komputer, Kualitas 
jaringan computer, serta penjelasan mengenai parameter-parameter kualitas layanan dan hal-hal 
yang terkait dengannya. 
 
2.1. Jaringan Komputer 
Menurut Rizky (2006, p11) Jaringan Komputer adalah gabungan antara teknologi 
komputer dan teknologi komunikasi, sehingga melahirkan pengolahan data yang dapat 
didistribusikan, mencakup pemakaian  database, software aplikasi dan peralatan hardware. 
Sebuah jaringan umumnya terdiri dari dua atau lebih komputer yang saling berhubungan 
antara satu dengan yang lain, dan saling berbagi sumber daya misalnya CDROM, Printer, 
Pertukaran file, atau memungkinkan untuk saling berkomunikasi secara elektronik. Komputer 
yang terhubung tersebut, dimungkinkan berhubungan dengan media kabel, saluran telepon, 
gelombang radio, satelit atau sinar infra merah. Jenis-jenis jaringan dikatagorikan menjadi tiga 
bagian: Local Area Network (LAN), Metropolitan Area Network (MAN), dan Wide Area 
Network (WAN). 
 
2.2. Kualitas Jaringan Komputer 
QOS (Quality of Service) sebagaimana di jelaskan, oleh CCITT E.800 adalah efek 
kolektif dari kinerja layanan yang menentukan derajat kepuasan pengguna tehadap suatu layanan 
Menurut Ningsih dkk (2004) QOS atau Kualitas Jaringan adalah kemampuan  sebuah 
jaringan untuk menyediakan layanan yang lebih baik lagi bagi layanan trafik yang melewatinya. 
QOS adalah efek kolektif dari kinerja laynanan yang menentukan tingkat kepuasan 
pengguna layanan International Telecommunication Union (ITU 1998, x.641). Berdasarkan 
beberapa definisi diatas dapa disimpulkan QOS (Quality of Service) adalah kemampuan suatu 
jaringan untuk menyediakan layanan yang baik dengan menyediakan bandwidth, mengatasi jitter 
dan delay. Parameter Kualitas jaringan adalah latency, jitter, packet loss, throughput, MOS, echo 
cancellation dan PDD. 
 
Tabel 1 Kualitas QoS 
Nilai Persentase (%) Indeks 
3.8 - 4 95 - 100 Sangat Memuaskan 
3 - 3,79 75 - 94, 75 Memuaskan 
2 - 2,99 50 - 74,75 Kurang Memuaskan 
1 - 1,99 25 - 49,75 Jelek 
(Sumber: TIPHON) 
 
2.3. Parameter-parameter Kualitas Layanan 
Performansi merupakan kumpulan dari beberapa parameter besaran teknis, yaitu: 
2.3.1 Bandwidth 
Menurut Dewo (2003, p1) Bandwidth adalah suatu  ukuran dari banyaknya informasi 
yang dapat mengalir dari suatu tempat ke tempat lain dalam suatu waktu tertentu. Bandwidth 
dapat dipakaikan untuk mengukur baik aliran data analog maupun aliran data digital. Satuan 
yang dipakai dalam bandwidth adalah bits per second atau sering di singkat sebagai bps. Seperti 
kita tahu bahwa bit atau binary digit terdiri dari angka 1 dan 0. Satuan ini menggambarkan 
seberapa banyak bit (angka 1 dan 0) yang dapat mengalir dari satu tempat ke tempat yang lain 
dalam setiap detiknya melalui suatu media. 
Bandwidth adalah konsep pengukuran yang sangat penting dalam jaringan, tetapi konsep 
ini memiliki kekurangan atau batasan, tidak perduli bagaiamana cara pengiriman informasi 
dilakukan dan media apa yang dipakai dalam penghantaran informasi. Hal ini karena adanya 
hukum fisika maupun batasan teknologi. Ini akan menyebabkan batasan terhadap panjang media 
yang dipakai, kecepatan maksimal yang dapat dipakai, maupun perlakuan khusus terhadap media 
yang dipakai. 
 
2.3.2  Throughput 
Sedangkan Throughtput menurut Dewo (2003, p2) adalah Bandwidth aktual yang terukur 
pada suatu ukuran waktu tertentu dalam suatu hari menggunakan rute internet yang spesifik 
ketika sedang mendownload suatu file. 
Tabel 2 Throughput 
Kategori Throughput Throughput Indeks 
Sangat Bagus 100% 4 
Bagus 75% 3 
Sedang 50% 2 
Jelek < 25% 1 
(Sumber: TIPHON) 





2.3.3  Packet Loss 
 Merupakan suatu parameter yang menggambarkan suatu kondisi yang menunjukkan 
jumlah total paket yang hilang, dapat terjadi karena collision dan congestion pada jaringan. Nilai 
packet loss sesuai dengan versi TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol 
Harmonization Over Networks) (Joesman 2008) sebagai berikut : 
Tabel 3 Packet Loss 
Kategori Packet Loss Paket Loss Indeks 
Sangat Bagus 0% 4 
Bagus 3% 3 
Sedang 15% 2 
Jelek 25% 1 
(Sumber: TIPHON) 
Persamaan Perhitungan Paket Loss 
               
(Paket data dikirim – Paket data diterima)
Paket data yang dikirim
X 100 %
 
2.3.4  Delay (Latency) 
 Adalah waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal ke tujuan. Delay 
dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik, kongesti atau juga waktu proses yang lama. Menurut 
versi TIPHON (Joesman 2008), besarnya delay dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
Tabel 4 One-Way Delay/Latensi 
Kategori Delay Besar Delay Indeks 
Sangat Bagus < 150 ms 4 
Bagus 150 ms s/d 300 ms 3 
Sedang 300 ms s/d 450 ms 2 
Jelek > 450 ms 1 
Persamaan Perhitungan Delay 
Delay rata-rata = 
Total delay
Total paket yang diterima
 
 
2.3.5 Jitter atau Variasi Kedatangan Paket 
Hal ini diakibatkan oleh variasi-variasi dalam panjang antrian, dalam waktu pengolahan 
data, dan juga dalam waktu penghimpunan ulang paket-paket di akhir perjalanan jitter. Jitter 
lazimnya disebut variasi delay ,berhubungan erat dengan latency, yang menunjukkan banyaknya 
variasi delay pada transmisi data di jaringan. Terdapat empat kategori penurunan performansi 
jaringan berdasarkan nilai peak jitter sesuai dengan versi TIPHON (Joesman 2008), yaitu : 
Tabel 5 Jitter 
Kategori Jitter Jitter Indeks 
Sangat Bagus 0 ms 4 
Bagus 0 ms s/d 75 ms 3 
Sedang 75 ms s/d 125 ms 2 
Jelek 125 ms s/d 225 ms 1 
(Sumber: TIPHON) 
Persamaan Perhitungan Jitter 
Jitter = 
Total vari delay
Total paket yang diterima
 
Total paket yang diterima didapat dari 
           
Total variasi delay = Delay – Rata-rata Delay
 
 
2.3.6 MOS (Mean Opinion Score) 
Kualitas sinyal yang diterima biasanya diukur secara subjektif dan objektif. Metoda 
pengukuran subyektif yang umum dipergunakan dalam pengukuran kualitas speech coder adalah 
ACR (Absolute Category Rating) yang akan menghasilkan nilai MOS (Mean Opinion Score). 
Kualitas suara minimum mempunyai nilai setara MOS 4.0. Menurut versi TIPHON (Joesman 
2008), skala rating MOS dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
Tabel 6 MOS 
Kategori MOS Nilai Indeks 
Sangat Baik 5 5 
Baik 4 4 
Cukup 3 3 
Kurang Baik 2 2 
Buruk 1 1 
(Sumber: TIPHON) 
 
2.3.7 Echo Cancelation 
Untuk menjamin kualitas layanan voice over packet terutama disebabkan oleh echo 
karena delay yang terjadi pada jaringan paket maka perangkat harus menggunakan teknik echo 
cancelation. Persyaratan performansi yang diperlukan untuk echo canceller harus mengacu 
standar internasional ITU G.165 atau G.168. 
 
2.3.8 Post Dial Delay 
PDD (Post-Dial Delay) yang diijinkan kurang dari 10 detik dari saat digit terakhir yang 
dimasukkan sampai mendapatkan ringing back. 
Untuk menganalisis QoS, tidak semua parameter digunakan dan pada umumnya 
parameter yang digunakan adalah delay, jitter, throughput, packet loss dan MOS (ITU 1998, 
X.641). 
BAB 3. METODE PENELITIAN 
 
Bab ini berisi penjelasan-penjelasan mengenai metode penelitian, tahapan, penelitian, 
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data berdasarkan studi literatur yang 
telah dilakukan. 
 
3.1 Metode Penelitian 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk  kedalam penelitian pengembangan (Action 
Research) metode tindakan bertujuan bahwa teori dan praktik dapat secara tertutup 
diintegrasikan dengan pembelajaran dari hasil intervensi yang direncanakan setelah diagnosis 
yang rinci terhadap kontek masalah.  
 
3.2 Tahapan Penelitian 
Dengan mengacu pada model penelitian ini penulis melakukan pendekaran dalam 
kegiatan penelitian yaitu: 
1. Tahap diagnose (diagnosting) yang meliputi:  
Mengidentifikasikan masalah-masalah pokok yang guna menjadi dasar penelitian, yaitu 
dengan cara melakukan analisa pada jaringan komputer Universitas Terbuka, Pada tahap ini 
mengidentifikasikan kebutuhan analisa dengan dengan mengumpulkan data-data dari 
jaringan maupun infra struktur jaringan yang digunakan pada system jaringan UT pusat. 
2. Membuat rencana tindakan (action planning) 
Melakukan pemahaman terhadap pokok analisa yang ada yang kemudian dilanjutkan dengan 
menyusun rencana tindakan yang tepat untuk analisa pengujian terhadap kinerja jaringan 
computer, di tahap ini pengujian terhadap kualitas jaringan computer UT Pusat memasuki 
tahapan rencana pengujian performa. 
3. Melakukan Tindakan (action taking). 
Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan rencana tindakan dengan melakukan pengujian 
performa jaringan UT Pusat dengan standar paramet kualitas jaringan. 
4. Melakukan Evaluasi (evaluating) 
Setelah melakukan pengimplementasian penulis melakukan evaluasi dari hasil implementasi 
yang telah dilakukan, pada tahap ini  juga dilihat bagaimana hasil dari pengujian performa 
berdasarkan kualitas jaringan di Universitas Terbuka Pusat. 
5. Pembelajaran  
Tahap ini merupakan tahapan bagian akhir dimana penulis melakukan review tahap-pertahap 
penelitian kemudian menginformasikan penelitian kepada pihak Universitas Terbuka. 
 
3.3 Subjek Penelitian 
Subjek yang akan dilakukan penelitian adalah semuga jaringan UT Pusat yang 
menghubungkan core router pada gedung Data Center dengan distribusi switch yang terdapat di 
semua hedung. Penelitian akan mengambil sampling 23 node link dari 27 node link antar gedung 
yang tersedia. Berikut adalah rincian node link yang akan dijadikan sebagai subject penelitian: 
NO GEDUNG / UNIT NO GEDUNG / UNIT NO GEDUNG / UNIT 
1 Wisma 1 9 BAAPM 17 Pusjian 
2 Wisma 2 10 Fmipa 18 Biro 
3 Wisma 3 11 Fekon 19 UTCC 
4 Poliklinik 12 Fisip 20 Rektorat 
5 Karunika 13 Fkip 21 Puskom 
6 Arsip 2 14 Pps 22 PAU 
7 Arsip 3 15 Studio 23 Pusmintas 
8 Puslata 16 Puslaba     
Tabel 7 Tabel data pengujian Network Assesment 
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Gambar 1 Topologi Jaringan Switch Universitas Terbuka 
3.4 Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Pusat Komputer dan Gedung-gedung Universitas 
Terbuka, Jalan Cabe Raya, Pamulang, Tangerang Selatan 15418, Telp. 021-7490941 (Hunting), 
Faks. 021-7490147 (Bagian Umum). selama kurang lebih 6 bulan, dimulai dari awal Maret 
sampai Agustus 2014. 
 
3.5 Waktu Penelitian 
 
No Jenis Kegiatan Bulan Ke 
   3    4     5     6    7   8 
1 Persiapan Penelitian         
2 Pelaksanaan Penelitian             
3 Pengumpulan Data       
4 Analisis Data           
5 Penyusunan Laporan       
6 Publikasi Ilmiah        √  
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data  
Rancangan pengujian yang akan dilakukan dalam  melakukan penelitian ini adalah 
dengan menggunakan 1 pc server  dan 1 pc client yang dilakukan secara point to point pada 
setiap unit adapun alat dan rancangan topology yang akan digunakan untuk melakukan pengujian 
adalah sebagai berikut : 
1. Spesifikasi Web Server  
Prosessor : 1 x  Intel(R) Xeon®CPU E5-2620  @ 2GHz 
Memori : 2 GB Memory 
Harddisk : 100 GB 
NIC : 1 x Broadcom 10GB 
OS : Linux Centos 6.5 X64 
2. Spesifikasi PC Client 
Prosessor : 1 x  Intel(R) Xeon®CPU E5-2620  @ 2GHz 
Memori : 4 GB Memory 
Harddisk : 100 GB 
NIC : 1 x Broadcom 10GB 
OS  : Linux Centos 6.5 X64 
Software : Iperf 
 
Node IP Address Fungsi 
Node Server 172.16.87.199 Web Server untuk pengujian 









Gambar 2 Topologi Pengujian 
 
3.7 Analisis Data serta Interpretasi Hasil Analisis 
Untuk analisis data digunakan aplikasi iperf dan Net Tools untuk mendapatkan 
parameter-parameter komponen kualitas jaringan komputer kemudian menyesesuaikan data-data 
tersebut dengan standarisasi kualitas jaringan komputer berdasarkan studi literature yang telah 
dilakukan. 
BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Bab ini berisi mengenai hasil pengujian yang dilakukan dari Evaluasi kualitas jaringan 
komputer pada Universitas Terbuka. berdasarkan langkah-langkah yang sudah dijelaskan di bab 
sebelumnya. 
 
4.1 Laporan Hasil Penelitian Kualitas Jaringan Komputer 
4.1.1 Evaluasi Kualitas Bandwidth / Throughput 
Dalam tahap ini peneliti melakukan proses pengujian untuk mendapatkan nilai bandwidth 
dari semua gedung Universsitas Terbuka, pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Iperf, pengujian dilakukan dengan melakukan pengiriman data sesuai dengan bandwidth pada 
distribusi switch. 
 
Gambar 3 Hasil Evaluasi Bandwidth Rektorat 
 
Dari hasil pengujian yang dilakukan pada salah satu gedung yaitu Rektorat di peroleh 
hasil bandwidth yang didapat adalah 941 Mbits/sec dengan hasil throughput-nya sebesar 806 
Mbits/sec. Dari pengujian yang dilakukan pada semua gedung di Universitas Terbuka di 
dapatkan hasil sebagai berikut : 
NO GEDUNG 
BANDWIDTH 
BANDWIDTH THROUGHPUT PERSENTASE (%) INDEKS 
1 Wisma 1 941 Mbits/sec 807 Mbits/sec 85.8 3.5 
2 Wisma 2 941 Mbits/sec 807 Mbits/sec 85.8 3.5 
3 Wisma 3 941 Mbits/sec 807 Mbits/sec 85.8 3.5 
4 Poliklinik 941 Mbits/sec 808 Mbits/sec 85.9 3.5 
5 Karunika 940 Mbits/sec 808 Mbits/sec 86.0 3.5 
6 Arsip 2 940 Mbits/sec 807 Mbits/sec 85.9 3.5 
7 Arsip 3 941 Mbits/sec 808 Mbits/sec 85.9 3.5 
8 Puslata 939 Mbits/sec 807 Mbits/sec 85.9 3.5 
9 BAAPM 941 Mbits/sec 808 Mbits/sec 85.9 3.5 
10 Fmipa 938 Mbits/sec 808 Mbits/sec 86.1 3.5 
11 Fekon 938 Mbits/sec 808 Mbits/sec 86.1 3.5 
12 Fisip 938 Mbits/sec 807 Mbits/sec 86.0 3.5 
13 Fkip 938 Mbits/sec 807 Mbits/sec 86.0 3.5 
14 Pps 941 Mbits/sec 808 Mbits/sec 85.9 3.5 
15 Studio 941 Mbits/sec 808 Mbits/sec 85.9 3.5 
16 Puslaba 941 Mbits/sec 807 Mbits/sec 85.8 3.5 
17 Pusjian 941 Mbits/sec 808 Mbits/sec 85.9 3.5 
18 Biro 941 Mbits/sec 806 Mbits/sec 85.7 3.5 
19 UTCC 941 Mbits/sec 806 Mbits/sec 85.7 3.5 
20 Rektorat 941 Mbits/sec 806 Mbits/sec 85.7 3.5 
21 Puskom 938 Mbits/sec 806 Mbits/sec 85.9 3.5 
22 PAU 938 Mbits/sec 807 Mbits/sec 86.0 3.5 
23 Pusmintas 940 Mbits/sec 806 Mbits/sec 85.7 3.5 
Tabel 8 Evaluasi Kualitas Bandwidth dan Throughput 
 
Dari pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kualitas 
bandwidth dan throughput dari Data center Universitas Terbuka ke seluruh distribusi switch 
memiliki kualitas yang Bagus. 
 
4.1.2 Evaluasi Kualitas Packet Loss 
Dalam pengujian packet loss digunakan untuk menggambarkan suatu kondisi yang 
menunjukkan jumlah total paket yang hilang, aplikasi yang digunakan untuk melakukan 
pengujian Packet loss adalah Net Tools versi 5 dimana pengujian dilakukan dengan melakukan 
PING dengan paket size sebesar 30000 Bytes dan di monitoring selama 10 detik. Dari hasil 
pengujian yang dilakukan didapatkan hasil jumlah packet loss pada salah satu distribusi switc 
adalah sebagai berikut : 
 Gambar 4 Hasil Evaluasi Packet Loss Wisma 3 
 
Dari pengujian yang telah dilakukan pada 23 gedung yang ada di lingkungan Universitas 





1 Wisma 1 0% 4 
2 Wisma 2 2% 3.25 
3 Wisma 3 0% 4 
4 Poliklinik 0% 4 
5 Karunika 0% 4 
6 Arsip 2 1% 3.75 
7 Arsip 3 1% 3.75 
8 Puslata 0% 4 
9 BAAPM 1% 3.75 
10 Fmipa 0% 4 
11 Fekon 0% 4 
12 Fisip 0% 4 
13 Fkip 0% 4 
14 Pps 3% 3 
15 Studio 1% 3.75 
16 Puslaba 2% 3.25 
17 Pusjian 3% 3 
18 Biro 1% 3.75 
19 UTCC 0% 4 
20 Rektorat 0% 4 
21 Puskom 0% 4 
22 PAU 0% 4 
23 Pusmintas 2% 3.25 
Tabel 9 Evaluasi Kualitas Packet Loss 
 
Hasil dari keseluruhan gedung yang sudah dilakukan didapatkan bahwa secara keseluruhan 
kualitas untuk paket loss pada jaringan UT Pusat dari Data Center ke Distribusi Switch pada 
setiap gedung dalam kategori yang bagus hingga sangat bagus. 
 
4.1.3 Evaluasi Kualitas Delay (Lattency) 
Dalam penelitian evaluasi delay digunakan aplikasi yang sama ketika melakukan evaluasi 
Packet loss, dalam pengujian delay juga masih menggunakan besaran paket size sebesar 30000 
Bytes dan di monitoring selama 10 detik. Berikut adalah hasil dari 
NO GEDUNG DELAY INDEKS 
1 Wisma 1 2ms 4 
2 Wisma 2 10 ms 4 
3 Wisma 3 2ms 4 
4 Poliklinik 2ms 4 
5 Karunika 4ms 4 
6 Arsip 2 3ms 4 
7 Arsip 3 2ms 4 
8 Puslata 11  ms 4 
9 BAAPM 3ms 4 
10 Fmipa 2 ms 4 
11 Fekon 7 ms 4 
12 Fisip 7 ms 4 
13 Fkip 2 ms 4 
14 Pps 3 ms 4 
15 Studio 7 ms 4 
16 Puslaba 2 ms 4 
17 Pusjian 2 ms 4 
18 Biro 2 ms 4 
19 UTCC 2 ms 4 
20 Rektorat 8 ms 4 
21 Puskom 2 ms 4 
22 PAU 7 ms 4 
23 Pusmintas 2 ms 4 
Tabel 10 Evaluasi Kualitas Delay 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas jaringan Universitas 
Terbuka memiliki delay / Lattency  yang sangat kecih sehingga dari sisi Lattency jaringan UT 
memiliki nilai indeks yang sangat bagus dengan nilai indeks sebesar 4. 
 
4.1.4 Evaluasi Kualitas Jitter 
Peneliti menggunakan aplikasi iperf untuk melakukan evaluasi jitter. Evaluasi jitter 
dilakukan untuk mengetahui delay pengiriman antara 1 paket dengan paket yang lainnya  Dari 
hasil pengujian jitter pada salah satu distribusi switch hasil besaran jitter yang diperoleh sebesar 
0.15 ms. Dalam kategori status TIPHON besaran nilai indeks tersebtut adalah 3. 
 
Gambar 5 Hasil Evaluasi Jitter pada Gedung P2M2 (Studio) 
 
Rekapitulasi hasil keseluruhan kualitas jitter pada pengujian yang dilakukan pada semua 
distribusi switch adalah sebagai berikut: 
NO GEDUNG JITTER INDEKS 
1 Wisma 1 0.017 ms 3 
2 Wisma 2 0.017 ms 3 
3 Wisma 3 0.046 ms 3 
4 Poliklinik 0.048 ms 3 
5 Karunika 0.020 ms 3 
6 Arsip 2 0.043 ms 3 
7 Arsip 3 0.013 ms 3 
8 Puslata 0.015 ms 3 
9 BAAPM 0.068 ms 3 
10 Fmipa 0.015 ms 3 
11 Fekon 0.036 ms 3 
12 Fisip 0.013 ms 3 
13 Fkip 0.018 ms 3 
14 Pps 0.014 ms 3 
15 Studio 0.015 ms 3 
16 Puslaba 0.020 ms 3 
17 Pusjian 0.015 ms 3 
18 Biro 0.012 ms 3 
19 UTCC 0.046 ms 3 
20 Rektorat 0.016 ms 3 
21 Puskom 0.054 ms 3 
22 PAU 0.020 ms 3 
23 Pusmintas 0.021 ms 3 
Tabel 11 Evaluasi Kualitas Jitter 
 
Dari keseluruhan evaluasi parameter kualitas layanan jaringan yang sudah dilakukan, 
dilakukan rekapitulasi untuk mengetahui nilai indek kualitas jaringan pada masing-masing 
gedung yang ada di UT Pusat, salah satu contohperhitungan nilai kualitas jaringan pada layanan 








1 Bandwith / Throughput 3.5 Bagus 
2 Packet Loss 3.75 Sangat Bagus 
3 Delay / Lattency 4 Sangat Bagus 
4 Jitter 3 Sangat Bagus 
Total rata-rata 3.6 Memuaskan 
Tabel 12 Evaluasi Kualitas Layanan Gedung Studio 
 
Dengan menghitung nilai rata-rata pada setiap parameter kualitass layanan tiap node di dapatkan 


















1 Wisma 1 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
2 Wisma 2 3.5 3.25 4 3 3.4 Memuaskan 
3 Wisma 3 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
4 Poliklinik 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
5 Karunika 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
6 Arsip 2 3.5 3.75 4 3 3.6 Memuaskan 
7 Arsip 3 3.5 3.75 4 3 3.6 Memuaskan 
8 Puslata 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
9 BAAPM 3.5 3.75 4 3 3.6 Memuaskan 
10 Fmipa 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
11 Fekon 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
12 Fisip 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
13 Fkip 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
14 Pps 3.5 3 4 3 3.4 Memuaskan 
15 Studio 3.5 3.75 4 3 3.6 Memuaskan 
16 Puslaba 3.5 3.25 4 3 3.4 Memuaskan 
17 Pusjian 3.5 3 4 3 3.4 Memuaskan 
18 Biro 3.5 3.75 4 3 3.6 Memuaskan 
19 UTCC 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
20 Rektorat 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
21 Puskom 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
22 PAU 3.5 4 4 3 3.6 Memuaskan 
23 Pusmintas 3.5 3.25 4 3 3.4 Memuaskan 
Tabel 13 Evaluasi Kualitas Layanan Gedung Studio 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi parameter-parameter dari evaluasi kualitas layanan 
jaringan di dapatkan bahwa hampir sebagian besar kondisi jaringan dari Data center UT Pusat ke 
semua gedung mendapatkan status TIPHON “Memuaskan” dengan nilai rata-rata indeks sebesar 
3.4 – 3.6. 
 
4.2 Pembahasan Penelitian 
Dari hasil pengumpulan data dan observasi yang telah dilakukan hasil jaringan backbone 
Universitas memiliki status jaringan yang baik akan tetapi peneliti masih banyak menemui 
kualitas jaringan yang buruk. Kualitan jaringan yang buruk ditemui pada jaringan distribusi 
switch gedung menuju komputer user. Banyaknya penggunaan cascade switch yang dilakukan 
dari kabel main switch ke meja-meja pengguna kerap peneliti jumpai. Masalah yang ditemui 
tersebut dapat menurunkan parameter bandwidth pada kualitas layanan jaringan perorangan, dari 
ketersediaan besaran bandwidth sebesar 1000 Mbits/sec mejadi sebesarr 95,7 Mbits/sec sehingga 
penggunaan efektif pada bandwidth tersebut hanya sebesar 10% saja. 
 
  
Gambar 6 Hasil Evaluasi Bandwidth user pada Gedung Rektorat lt 2 
 
Apabila nilai pada parameter bandwidth mengalami penurunan indek maka hasil total 
rata-rata indek pada TIPHON akan ikut mengalami penurunan, dimana pada jaringan client yang 
menggunakan switch Fast Ethernet hasil akhir yang diperoleh akan tampak pada contoh Gambar 
7. Dengan total rata-rata yang menurun menjadi 3.0, standar TIPHON pada user masih dalam 
kategori “Memuaskan” akan tetapi kategori tersebut sudah hampir mendekati status “Kurang 







1 Bandwith / Throughput 1 Jelek 
2 Packet Loss 4 Sangat Bagus 
3 Delay / Lattency 4 Sangat Bagus 
4 Jitter 3 Sangat Bagus 
Total rata-rata 3.0 Memuaskan 
Gambar 7 Standar TIPHON dengan switch Fast Ethernet 
 
Berdasarkan temuan tersebut maka kami selaku peneliti menyarankan untuk melakukan 
inventarisasi switch pada sisi client dan melakukan penggantian perangkat sehingga kinerja pada 
parameter bandwidth dan throughput tidak mengalami penurunan kinerja yang terlalu jauh 
sehingga berdampak kepada keseluruhan kinerja jaringan.  
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab ini dijelaskan beberapa simpulan yang didapat berdasarkan hasil evaluasi dan 
saran untuk kemungkinan pengembangan lebih lanjut. 
 
5.1 Kesimpulan 
Simpulan yang dapat di tarik dari hasil Evaluasi Kualitas Jaringan Komputer di 
Universitas Terbuka antara lain adalah : 
1. Performa/kualitas keseluruhan jaringan yang menghubungkan Data Center dengan distribusi 
switch di unit meiliki nilai indeks diatas 3,4 dengan hasil nilai standar TIPHON 
“Memuaskan” di setiap link nya. 
2. Kualitas Packet Loss, Delay, dan Jitter pada jaringan UT Pusat memiliki nilai indeks yang 
sangat bagus dan masih jauh dari standar TIPHON “Jelek”. 
3. Kualitas bandwidth yang terdapat pada jaringan distribusi switch Universitas Terbuka rata-
rata memiliki tingkat persentase sebesar 85% dan memiliki nilai tingkatan indeks sebesar 3.5  
4. Kualitas bandwidth pada jaringan Universitas Terbuka akan berfariasi jika telah melewati 
distribusi switch dikarenakan masih banyaknya penggunaan switch fast Ethernet pada meja-
meja user dan access switch unit,  
5. Nilai bandwidth pada pengguna switch fast Ethernet bisa berkurang hingga lebih dari 80% 




Untuk pengembangan lebih lanjut berdasarkan proses penelitian yang dilakukan maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Diperlukan network assessment test lebih mendalam dari distribusi switch hingga ke end user 
mengenai kualitas jaringan Universitas Terbuka. 
2. Perlu adanya procedural / SOP yang jelas mengenai penambahan atau penggantian switch di 
unit-unit Universita Terbuka untuk. 
3. Melakukan inventarisasi dan segera melakukan penggantian switch fast Ethernet. 
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